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PROSES FONOLOGIS BAHASA KAUR YANG DIPICU
FAKTOR EKSTERNAL LINGUISTIK

Wisman Hadi
wisman_hadi@yahoo.com
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan

Abstrak

Proses fonologis bahasa Kaur (salah satu bahasa yang secara genetis termasuk dalam
klasifikasi bahasa Melayu Tengah) tidak hanya dipicu oleh faktor internal linguistik, tetapi
juga dipicu oleh faktor eksternal linguistik (geografi dan sosial). Topologi wilayah yang
beragam, (disertasi) adanya variasi sosial, dan kontak bahasa memunculkan variasi
fonologis. Kemunculan variasi fonologis sebagai fenomena pemakaian bahasa (parole)
perlu dieksplanasi secara mendalam dengan menggunakan teori Fonologi Transformasi
Generatif.

1. Pendahuluan

Makalah ini menyajikan proses fonologis bahasa Kaur [kaJNuh] (selanjutnya disingkat BK)
yang dipicu oleh faktor eksternal linguistik (geografis dan sosial). Proses fonologis jenis ini sangat
mungkin terjadi karena adanya variasi tipologi wilayah pakai BK, kontak bahasa (tekanan bahasa lain),
dan faktor sosiologis penutur BK. Hal-hal itu menjadi pemicu untuk dilakukan penyelidikan lebih
mendalam.

Bahasa Kaur dengan jumlah penutur sekitar 40.000 orang (Lewis, 2009) secara genetis termasuk
dalam klasifikasi bahasa Melayu Tengah (BMT). Secara fonologis BK memiliki keunikan, misalnya
adanya bunyi faringal frikatif [¥] yang secara ortografis Arab disimbolkan dengan <g> (lih. Pullum dan
W.A. Ladusaw, 1996:213) dan lazim dibaca «’in ada dalam bahasa ini. Keunikan lain dalam fonologi BK
terjadi pula akibat faktor geografis, kontak bahasa, dan variasi sosial penutur.

Berdasarkan keunikan-keunikan itu, kajian terhadap fonologi BK perlu dilakukan sebab secara
teoretis dinyatakan bahwa fonologi (termasuk fonetik) merupakan ilmu bahasa yang paling mendasar
sehingga dengan modal pengetahuan fonologi suatu bahasa, seorang peneliti dapat melakukan penelitian
linguistik lebih luas, yang mencakup bidang morfologi, sintaksis, semantik, dan lain-lain (Laksman,
2001:139). Selain itu, aspek fonologi (pola bunyi) itulah yang sebenarnya merupakan salah satu yang
mengungkapkan ciri khas sebuah bahasa di samping ciri universalnya (Suparwa, 2007:3).

Disadari bahwa keberadaan bunyi (fonologi) bahasa sangat penting dalam kehidupan manusia
sebagai makhluk berbudaya sebab bunyi dapat menggambarkan sisi tertentu penuturnya. Dalam konteks
ini, Erom (2010:7) mengungkapkan bahwa fonologi merupakan sejenis imajeri, yang walaupun terbatas
pada pendengaran, tetapi memiliki banyak karakteristik yang sama dengan jenis imajeri lain, yaitu fonem
individual dan urutan fonem ditentukan oleh skema pendengaran (dan kebiasaan pengucapan). Terkait
dengan itu, dapat dikatakan bahwa bunyi merupakan hal yang utama yang dapat mengidentifikasi secara
linguistis dari mana seseorang atau sekelompok orang itu berasal dan segala sesuatu yang melekat pada
dirinya, termasuk di dalamnya cara pandang mereka terhadap dunianya.

Pandangan di atas didasarkan pada pendapat Palmer (1996:114) yang menyatakan bahwa fonem-
fonem merupakan kategori kompleks dan multidimensional. Lebih lanjut, dinyatakannya pula bahwa
fonologi, dalam hal ini bunyi-bunyi, sering mengungkapkan dimensi simbolik yang ditembusi oleh
kekhasan perasaan dan pandangan dunia. Seperti aspek lain, fonologi kelihatannya berkaitan erat dengan
skema imaji, model kognitif, dan pandangan dunia. Untuk itu, dapat dikatakan bahwa fonologi bersifat
budaya (Palmer, 1996:273).

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dan metode linguistik lapangan.
Metode ini memiliki tiga teknik, yakni (1) elisitasi, (2) perekaman, dan (3) pencatatan atau
pentranskripsian. Khusus yang terkait dengan pentranskripsian, kerja penelitian ini dibantu oleh
transkripsi fonetik Ladefoged (2001:xxii) yang dilengkapi dengan CD Software Ladefoged (2001) tentang
transkripsi vokal dan konsonan dan Phonetic Symbol Guide. Selain itu, kerja penelitian ini juga dibantu
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oleh transkripsi IPA (International Phonetic Association), khususnya SIL Doulos IPA93, baik dalam
simbol huruf (font) maupun dalam bentuk Program Penganalisis Ujaran (Speech Analayzer) (SIL, 2001).

Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teori Fonologi Generatif. Selanjutnya, hasil
analisis data disajikan dalam bentuk laporan dengan menggunakan metode informal dan formal
(Sudaryanto, 1993:145).

3. Teori

Teori yang digunakan untuk menjelaskan proses fonologis BK yang dipicu oleh faktor eksternal
linguistik ini adalah teori Fonologi Transformasi Generatif (FTG) versi standar. Teori ini memusatkan
kajian pada proses fonologis yang terjadi di alam pikiran sehingga lebih bersifat teoretis, abstrak, dan
mentalistik. FTG berusaha mengungkapkan berbagai fenomena bunyi bahasa dalam analisisnya dengan
kepadaan penjelasan (explanatory adequancy), bukan hanya kepadaan deskripsi (descriptive adequance).

Dalam Tata Bahasa Generatif Transformasi terdapat tiga komponen yakni, komponen fonologi,
komponen sintaksis, dan komponen semantik (Chomsky dan Halle, 1968:6-7; Postal, 1968:203-205).
Komponen Fonologi berfungsi untuk memproses struktur lahir (surface structure) guna menghasilkan
gambaran fonetik. Komponen Sintaksis merupakan komponen sentral. Dengan menggunakan Kaidah
Struktur Frasa (phrase structure rules), Komponen Sintaksis membangkitkan (to generate) struktur batin
yang mempresentasikan makna kalimat. Hasil penerapan Kaidah Struktur Frasa bisa dikenai Kaidah
Transformasi untuk mengubahnya menjadi kalimat yang lain (kalimat transformasi). Luaran dari
Komponen Sintaksis tanpa transformasi dinamakan struktur batin, sedangkan luaran setelah transformasi
dinamakan struktur lahir. Komponen Semantik memberi makna pada ujaran.

FTG menolak konsep fonem sebagai satuan bahasa terkecil yang membedakan arti sebab
menurutnya satuan bahasa terkecil yang dapat membedakan arti adalah ciri pembeda. Untuk itu, fonem
sebagai satuan terkecil (menurut teori Struktural) dapat dibagi lagi ke dalam seperangkat ciri pembeda.
Selain itu, FTG memperlakukan dua level representasi, yakni representasi dasar dan representasi lahir.
Representasi lahir merupakan derivasi atau varian-varian dari representasi dasar. Antara representasi
dasar dan representasi lahir itu dihubungkan oleh kaidah-kaidah.

Sebagaimana teori-teori generatif yang lain, teori FTG yang diperkenalkan oleh Chomsky dan
Halle (1968) itu mengalami penyempurnaan dan perkembangan model analisisnya meskipun tidak sepesat
teori Sintaksis Generatif. Penyempurnaan tersebut, misalnya dilakukan Schane (1973), Kenstowicz
(1994), Odden (2005), dan Nathan (2008); sedangkan perkembangan tersebut ditandai dengan lahirnya
teori Fonologi Autosegmental (tahun 1980-an), Fonologi Matriks, dan Teori Optimalitas (sebagai teori
terbaru dalam bidang fonologi) (lih. Archangeli dan D.T. Langendoen (ed.), 1997; Pastika, 2005:v; Hadi,
2007; Nathan, 2008:144-152, Carr, 2008:63).

4. Segmen-Segmen Bunyi BK

Secara fonologis BK memiliki 20 segmen, yakni 15 segmen konsonan (/p,b,t,d,c,
3k,g,m,nn,n.5.h, I/), 2 segmen semivokal (/w,y/), dan 3 segmen vokal (/a,i,u/). Di antara segmen-segmen
tersebut ada yang memiliki variasi fonetis sehingga secara kuantitatif jumlah konsonan dan vokal BK
lebih dari 23 segmen.

Perlu dikemukakan pula bahwa dalam BK tidak terdapat vokal /e/ dan /o/. Akan tetapi, karena
tingginya kontak bahasa (bahkan kuatnya dominasi bahasa Indonesia) pada golongan tertentu kedua vokal
tersebut sering muncul meskipun dengan frekuensi dan distribusi yang terbatas. Untuk itu, kedua jenis
vokal tersebut dianggap variasi fonetis dalam bahasa ini. Lebih jelas, bunyi-bunyi BK terlihat pada peta 1
dan 2 di bawah ini.

Peta 1: Konsonan BK

Bilabial | Alveolar | Palatal | Velar Faringal | Glotal
Plosif p b |t d c 3 k g ?
Nasal M n n n
Frikatif S Y ¢ h
Lateral Aproksiman |
Labial Velar Aproksiman W
Palatal Median Aproksiman | | y |
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Peta 2: Vokal BK

Depan Tengah Belakang
Close I < u
\ I \D Y
Close-mid e \(_) 0
Open-mid 0
Open Qe

5. Ciri-Ciri Pembeda Segmen Bunyi BK
Untuk membedakan bunyi-bunyi BK dibutuhkan 14 ciri pembeda. Ciri-ciri pembeda tersebut terlihat
di bawah ini.
Ciri Pembeda Segmen Bunyi BK

pbtDcykG?2NMn)Ns [ NXhlwyiluYeED«oDua
kon ++++++++- +++++++- +- - - - - - - - - - - - -
sil e I I T A i i s s 5
son e T S T S P + 4+ + 4+ 4+ + 4+ + + + + +
kor e e S e i - T
ant B S S T T e U
ting . i i . IR S S T A T
ren T R T T . -
bel B ey W - P - W -+ 4+ - - - -+ 4+ -
bul T Y Y - TR - T T T T T
nas B T T T R
mal e e T R R TR R R S R I S R R -
suara - + - + - + - 4+ - + 4+ + + - + 4+ - - + + + 4+ + 4+ + 4+ + + + + +
teg + - + - + - + + + - +
dep + + - -+ 4+ - - - o -

6. Proses-Proses Fonologis BK yang Dipicu Faktor Eksternal

Proses fonologis BK yang dipicu oleh faktor eksternal linguistik di antaranya berupa perubahan
segmen, penambahan segmen, dan pelesapaan segmen. Proses-proses fonologis tersebut dipaparkan di
bawabh ini.

6.1 Perubahan Segmen /u/ Menjadi [0] dan Perubahan Segmen /i/ Menjadi [€]

Perubahan segmen /u/ menjadi [0] dan perubahan segmen /i/ menjadi [e] dipicu oleh faktor sosial
dan kontak bahasa. Penutur BK yang memiliki pendidikan formal (terutama di kalangan anak muda),
terlebih lagi sudah keluar dari wilayah Kaur cenderung mengucapkan [0] dan [e] untuk kata-kata yang di
dalamnya terdapat bunyi tersebut dan kata-kata itu memiliki kesamaan dengan bahasa Indonesia.
Sebaliknya, orang yang tidak mengikuti pendidikan formal (termasuk kaum tua) tetap mengucapkannya
dengan [u] dan [i]. Fakta diakronis (ke-lampau-an) dan sinkronis (ke-kini-an) memperlihatkan bahwa
segmen [0] dan [e] lebih belakang kemunculannya dan lebih terbatas penutur dan wilayah pemakaiannya.
Contoh data yang terkait dengan fenomena tersebut terlihat di bawah ini.

a) /bulin/ > [bolEh] ‘boleh’
b) /ubat/ -> [obat|] ‘obat’
c) /sekul/ >  [sskol] ‘sekolah’
Data di atas dapat dikaidahkan sebagai berikut.
\Y

+sil. +sil.
+ting. -ting. .
o bel 9 o bel /_ [ -SII' ]

-rend.
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6.2 Pelesapan /p/ dan Perubahan /9/ Menjadi /e/

Konstruksi /ns/ mengalami dua proses, yakni diawali oleh pelesapan [n] dan kemudian diikuti
oleh perubahan [s]. Proses yang dipicu oleh faktor internal, seperti penyisipan luncuran [w] (data f) dan
pergeseran posisi bunyi [p] (data h) tidak dibicarakan. Contoh data yang terkait dengan hal ini terlihat di
bawah ini.

d) nye de helung [ns ds hslun] ‘dia tidak mendengar’ (semua penutur BK)

e) bukunye [bukups] ‘bukunya’ (penutur di wilayah Kec. Luas, S. Gumay, dan Tetap)

f) bukue [bukuwe] ‘bukunya’ (penutur di wilayah Kec. Kaur Selatan, Maje, dan Nasal)

g) tandapnye [tandap[ps] ‘parangnya’ (penutur di wilayah Kec. Luas, S. Gumay, dan Tetap)
h) tandape [tanda.pe] ‘parangnya’ (penutur di wilayah Kec. Kaur Selatan, Maje, dan Nasal)

Data di atas dapat dikaidahkan berikut ini.

Kaidah Pelesapan /n/ Kaidah Perubahan /(/
+kon. +sil. +sil. +sil.
+nas. q / | dep. # -dep. -ting. #% 4
+k-0r. -bel -bel. +dep.
+ting. ' -rend. -rend.

6.3 Penambahan Segmen /h/

Penambahan segmen /h/ terjadi pada kata-kata yang diawali oleh segmen /a,i,u/. Peristiwa
penambanan ini ditemukan di wilayah pakai Kec. Luas. Akan tetapi, apabila kata-kata tersebut
berkombinasi dengan kata lain dan kata yang diawali oleh segmen /a/ berada di sebelah kanan,
kecenderungan yang muncul adalah segmen /h/ dihilangkan. Penambahan segmen /h/ ini dapat
dikaidahkan berikut ini.

o, {;krﬁgi. J /_ # [+sil]

6.4 Pelesapan s pada Frasa ds [ds adsps] Menjadi [dadap9]

Pelesapan /_/ pada kata de [d]] dalam frasa de ade nye [di] ad! /] sehingga menjadi dadenye
[dadi) )] (bersifat opsional) ditemukan di Kec. Tanjung Iman, sedangkan di kecamatan-kecamatan lain
tetap menggunakan de adenye [d_] ad ) ]]. Kaidah pelesapan tersebut terlihat di bawah ini.

+sil.
ep. | —® / gt [ad )] #
-bel.

Perbandingan antara konstruksi yang mengalami pelesapan dan yang tidak mengalami pelesapan
dapat pula dilihat pada gambar 1 dan 2 di bawah ini.

Gambar 1: Konstruksi yang Tidak Mengalami Pelesapan [d<> ad<>/<>]

SO0 DO
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Gambar 2: Konstruksi yang Mengalami Pelesapan [dad<s/«<>]

Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa durasi waktu yang dibutuhkan dalam pengucapan
konstruksi yang tidak mengalami pelesapan adalah 1.0204 mili detik, sedangkan durasi waktu yang
dibutuhkan untuk konstruksi yang tidak mengalami pelesapan adalah 0.6610 mili detik.

7. Penutup

Kajian ini merupakaan kajian awal terhadap proses fonologis BK yang dipicu faktor eksternal
linguistik. Kajian ini secara implisit ingin menunjukkan bahwa dari aspek fonologis, BK telah mengalami
perubahan atau pergeseran. Kontak bahasa, sikap bahasa (khususnya kaum muda) penutur BK, dan
dominasi bahasa lain semakin memarginalkan dan menggeser posisi BK.
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